BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis penelitian, maka

simpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Politik penilaian kinerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
sehingga tinggi rendahnya penilaian karyawan terhadap politik
penilaian kinerja di PT BFI Finance Indonesia menentukan tinggi
rendahnya kepuasan kerja karyawan dan semakin tinggi politik
penilaian karyawan terhadap politik penilaian kinerja maka semakin
tinggi tingkat kepuasan karyawan.

Politik penilaian kinerja berpengaruh negatif terhadap keinginan
berhenti, sehingga ketika penilaian karyawan terhadap politik penilaian
kinerja karyawan semakin baik maka semakin rendah keingnhan
karyawan untuk berhenti. Temuan ini menunjukkan bahwa karyawan
termotivasi dalam persaingan yang sehat sehubungan dengan politik
penilaian kinerja sehingga dengan politik penilaian kinerja justru
menurunkan keinginan berhenti bekerja dari PT BFI Finance Indonesia.
Kepuasan kerja berpengaruh negatif terhadap keinginan berhenti,
sehingga ketika tingkat kepuasan kerja karyawan tinggi maka semakin
rendah keinginan berhenti bekerja dari PT BFI Finance Indonesia.
Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja juga merupakan
tuntutan atau kebutuhan karyawan dalam bekerja sehingga tercapainya
kepuasan kerja yang semakin tinggi akan menurunkan keinginan

karyawan untuk berhenti bekerja dari PT BFI Finance Indonesia.
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5.2. Saran

Saran untuk perbaikan berdasarkan pada temuan-temuan penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1.

Politik penilaian kinerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
maupun keinginan berhenti dari PT BFI Finance Indonesia, namun
berdasarkan nilai rata-rata penilaian karyawan, penilaian terendah
adalah pemberian peringkat secara adil untuk menghindari konfrontasi.
Saran yang diajukan bahwa sebaiknya manajemen dalam memberikan
peringkat kinerja menjelaskan kepada karyawan bahwa pencapaian
peringkat terbaik pada karyawan yang lainnya akan mendukung
pencapaian tujuan perusahaan sehingga kesejahteraan karyawan secara
keseluruhan bisa meningkat, sehingga tidak ada alasan bahwa peringkat
tersebut justru menyebabkan terjadinya konfrontasi antar karyawan.

Kepuasan kerja terbukti berpengaruh terhadap keinginan berhenti,

namun berdasarkan nilai rata-rata tingkat kepuasan kerja karyawan,

tingkat kepuasan yang dinilai  terendah adalah kepuasan atas
lingkungan kerja di perusahaan. Saran yang diajukan untuk manajemen

PT BFI Finance Indonesia yaitu:

a. Meningkatkan kepuasan kerja dari lingkungan fisik, sebaiknya
dilakukan inovasi ulang lingkungan kerja secara berkelanjutan
untuk menekan rasa jenuh karyawan berada di lingkungan
pekerjaan.

b. Lingkungan kerja eksternal adalah dengan melakukan sosilasiasi
berbagai masalah di lingkungan eksternal disertai dengan solusi
yang bisa dilakukan oleh karyawan. Hal ini mengingat sebagai
lembaga pembiayaan, tidak menutup kemungkinan lingkungan
kerja sebagian karyawan khususnya debt collector adalah keras

sehingga dengan memberikan pengarahan dan sosialisasi kepada
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karyawan diharapkan akan mampu meningkatkan adaptasi
karyawan dengan lingkungan kerja.

c. Lingkungan kerja internal, maka sebaiknya intensitas pertemuan
antar karyawan maupun karyawan dengan atasan tidak hanya
terbatas pada lingkungan kerja, namun bisa dilakukan dengan
menjalin hubungan secara kekeluargaan seperti halnya dalam satu
periode tertentu melakukan aktivitas bersama dengan seluruh
karyawan maupun melakukan kegiatan bersama lainnya sehingga
akan terbangun hubungan yang semakin harmonis diantara
karyawan maupun karyawan dengan atasan.

Penelitian yang akan datang sebaiknya dengan mengambil variabel

yang sama dalam penelitian ini namun untuk perusahaan manufaktur.

Hal ini karena terdapat perbedaan antara karakteristik pekerjaan

perusahaan keuangan dan perusahaan manufaktur, di mana untuk

perusahaan manufaktur pekerjaan karyawan adalah pekerjaan team
sehingga pemeringkatan pekerjaan karyawan dimungkinkan dengan
dampak vyang berbeda terhadap kepuasan Kkerja karena bisa
menimbulkan kecembruruan dalam lingkungan kerja mengingat
karyawan bekerja dalam satu team kerja. Hasil penelitian tersebut bisa
dibandingkan dengan hasil penelitian ini untuk bisa membuat

kesimpulan yang komprehensif.
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